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EFEKTIVITAS EKSTRAK DAUN MIMBA (Azadirachta indica) TERHADAP 
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Demam Berdarah Dengue (DBD) adalah penyakit infeksi yang disebabkan 
oleh virus dengue dan ditularkan melalui gigitan nyamuk Aedes sp. yang ditemukan 
di daerah tropis dan subtropis. Kasus DBD di Kota Kupang pada tahun 2016 sebesar 
382 kasus (CFR 0%), tahun 2017 sebesar 132 kasus (CFR 2,3%) dan pada tahun 2018 
jumlah kasus DBD sebesar 234 kasus dengan CFR 1,7%. Potensial dari tanaman 
mimba  adalah dapat digunakan sebagai racun dalam membunuh larva Aedes sp dan 
sebagai penolak nyamuk Aedes sp. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
efektivitas ekstrak daun mimba dengan dosis 50 gr/1000 ml, 70 gr/1000 ml dan 90 
gr/1000 ml terhadap kematian jentik Aedes sp 
Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen pada 
kelompok perlakuan dan kelompok kontrol. Variabel penelitian adalah efektivitas 
ekstrak daun mimba dengan dosis 50 gr/1000 ml, 70 gr/1000 ml dan 90 gr/1000 ml 
air. Sampel yang digunakan 20 ekor jentik Aedes sp untuk setiap dosis perlakuan dan 
kontrol sehingga totalnya 240 ekor jentik Aedes sp untuk 3 dosis uji dengan 3 kali 
pengulangan dan 1 kontrol. Analisa secara deskriptif dan dibandingkan menurut 
Komisi Pestisida 1995 menyatakan bahwa larvasida dinyatakan efektif apabila dapat 
mematikan 90-100% larva uji. 
Penelitian ini menemukan kematian jentik Aedes sp setelah kontak 24 jam  
dengan ekstrak daun mimba dosis 50gr/1000 ml sebesar 68,3% kematian jentik, pada 
dosis 70 gr/1000 ml berjumlah 85% kematian jentik dan pada dosis 90 gr/1000 ml 
sebesar 95% kematian jentik. Jentik pada kelompok kontrol tidak terdapat kematian 
(0%). 
Dapat disimpulkan bahwa ekstrak daun mimba dapat mematikan jentik Aedes 
sp dengan dosis yang lebih efektif untuk mematikan jentik adalah pada dosis 90 
gr/1000 ml dengan kematian 95% setelah 24 jam dibandingkan dosis 50gr/1000ml 
dan 60gr/1000ml. Disarankan bagi peneliti selanjutnya perlu melakukan tambahan 
dosis daun mimba agar efektif mematikan jentik 100% dan untuk menghilangkan bau 
rasa dan warna supaya tidak menurunkan kualitas air bersih dalam kontainer. 
 
Kata Kunci : Efektivitas, Ekstrak daun mimba, Jentik Aedes sp. 
Kepustakaan : 28 buah (1992-2018) 







THE EFFECTIVENESS OF NEEM LEAF (Azadirachta indica)  
EXTRACT TO WARDS THE DEATH OF Aedes sp. LARVAE 
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Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) is an infectious disease caused by dengue 
virus and is transmitted through Aedes sp. mosquito bite which found in tropical and 
subtropical region. In 2016, the DHF cases in Kupang City are 382 cases (CFR 0%), 
132 cases in 2017 (CFR 2.3%) and 234 cases with CFR 1.7% in 2018. The neem 
plant have a potential that can be used as a poison in order to kill Aedes sp larvae and 
act as repellent for Aedes sp mosquito. This aim of this research is to find out the 
effectiveness of the neem leaf extract with a dose of 50 gr / 1000 ml, 70 gr / 1000 ml 
and 90 gr / 1000 ml towards the Aedes sp larvae. 
The type of this is experimental research which consists of treatment and 
control group. The research variable is the effectiveness of neem leaf extract in the 
doses of 50 gr / 1000 ml, 70 gr / 1000 ml and 90 gr / 1000 ml of water. The 
researcher used 20 Aedes sp larvae samples for each doses of treatment and control. 
The test consisted of 3 doses test on 240 Aedes sp larvae with 3 times repetition and 1 
control. According to Pesticide Commission in 1995, larvicides were declared 
effective if it could kill 90-100% of Aedes sp larvae. 
The results shows that after 24-hour exposed with the neem extract the Aedes sp 
larvae were dead. The amount of dead larvae are 68,3%, 85%, and 95% when 
exposed with neem extract at the dose of 50gr / 1000 ml, 70 gr/1000 ml, and 90 
gr/1000 ml respectively. There were no dead larvae found in the control group (0%). 
It can be concluded that neem leaf extract can kill Aedes sp larvae with a more 
effective dose to kill the larvae at a dose of 90 gr / 1000 ml with 95% death after 24 
hours compared to 50gr / 1000ml and 60gr / 1000ml doses. Suggested for further 
research needs to perform additional dose of neem leaves in order to effectively shut 
down flick 100% and to eliminate the smell of flavors and colors that do not degrade 
the quality of water in the container. 
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A. Latar Belakang 
Penyakit menular yang disebabkan oleh virus dari golongan Arbovirosis 
group A dan B yang bermasalah di Indonesia adalah Demam Berdarah Dengue 
(DBD), Chikungunya dan Japanese Encephalitis (JE). Ketiga penyakit tersebut 
sama-sama ditularkan oleh gigitan vektor nyamuk tetapi mempunyai beberapa 
perbedaan antara lain spesies nyamuk penularnya, pola penyebaran, gejala 
penyakit, tata laksana pengobatan maupun upaya pencegahannya. Penyakit DBD 
mulai dikenal di Indonesia sejak tahun 1968 di Surabaya dan Jakarta, dan setelah 
itu jumlah kasus DBD terus bertambah seiring dengan semakin meluasnya daerah 
endemis DBD. Penyakit ini tidak hanya sering menimbulkan KLB tetapi juga 
menimbulkan dampak buruk sosial maupun ekonomi. Kerugian sosial yang terjadi 
antara lain karena menimbulkan kepanikan dalam keluarga, kematian anggota 
keluarga, dan berkurangnya usia harapan penduduk (Kemenkes RI, 2011, h. 1). 
Demam Berdarah Dengue (DBD) adalah penyakit infeksi yang disebabkan 
oleh virus dengue dan ditularkan melalui nyamuk terutama Aedes sp. yang 
ditemukan di daerah tropis dan subtropis diantaranya kepulauan di Indonesia 
hingga bagian utara Australia. Tahun 2007 di bulan April wabah atau KLB 





 penyebab DBD memerlukan bantuan nyamuk untuk berpindah ke tubuh manusia 
(Kemenkes RI, 2016, h.1).  
Menurut Ditjen dan Sutaryo yang dikutip oleh Wanti dan Darman (2014, 
h.171) vektor utama pembawa penyakit demam berdarah dengue (DBD) adalah 
Aedes aegypti dan Aedes albopictus merupakan vektor sekunder (secunder vector) 
dari DBD. Walaupun Aedes aegypti berasal dari Afrika dan Aedes albopictus 
berasal dari Asia Tenggara, namun penyebaran Aedes aegypti dan Aedes 
albopictus sangat luas, yaitu lebih dari dua pertiga luas dunia. Tingkat kepadatan 
jentik merupakan indikasi diketahuinya kepadatan nyamuk Aedes sp yang akan 
menularkan virus dengue sebagai penyebab penyakit demam berdarah dengue 
(DBD) dan juga sebagai salah satu indikator keberhasilan kegiatan pengendalian 
vektor.  
Demam berdarah dengue (DBD) adalah penyakit infeksi virus akut yang 
disebabkan  oleh virus dengue yang ditandai demam 2 – 7 hari disertai dengan 
manifestasi perdarahan, penurunan trombosit (trombositopenia), adanya 
hemokonsentrasi yang ditandai kebocoran plasma (peningkatan hematokrit, asites, 
efusi pleura, hipoalbuminemia). Dapat disertai gejala-gejala tidak khas seperti 
nyeri kepala, nyeri otot & tulang, ruam kulit atau nyeri belakang bola mata. Tidak 
semua yang terinfeksi virus Dengue akan menunjukkan manifestasi DBD berat. 
Ada yang hanya bermanifestasi demam ringan yang akan sembuh dengan 
sendirinya atau bahkan ada yang sama sekali tanpa gejala sakit (asimptomatik). 
Penyakit DBD juga terkenal mudah sekali menyebar. Bila ada seseorang digigit 
3 
 
    
 
atau dihisap darahnya oleh nyamuk yang telah mengidap virus dengue, maka 
dalam waktu satu minggu kemungkinan besar akan menderita demam berdarah 
(Kemenkes RI, 2017a, h. 9). 
Kasus DBD di Indonesia pada tahun 2015 jumlah penderita DBD yang 
dilaporkan sebanyak 129.650 kasus dengan jumlah kematian sebanyak 1.071 
orang dan case fatality rate (CFR= 0,83%). Pada tahun 2016 terdapat 204.171 
kasus dengan kematian sebanyak 1.598 orang (CFR=0,78%). Tahun 2017 kasus 
DBD berjumlah 68.407 kasus, dengan jumlah kematian sebanyak 493 orang 
(CFR=0,72%) (Kemenkes RI, 2017a, h. 193 ). 
Kasus DBD di Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT) Pada tahun 2016 
jumlah kasus DBD sebanyak 1.213 kasus dan tidak ada kematian (CFR=0%). 
Pada tahun 2017 jumlah kasus DBD sebanyak 542 kasus dan tidak ada kematian 
(CFR=0%). Tahun 2018 jumlah kasus 206 kasus dengan jumlah kematian 4 orang 
(CFR=1,94%) (BPS Provinsi NTT, 2017, h.193). 
Kasus DBD di Kota Kupang Pada Tahun 2016 kasus DBD sebesar 382 
kasus dan tidak ada kematian atau (CFR 0%). Pada Tahun 2017 jumlah kasus 
penderita DBD sebesar 132 kasus dengan angka kematian sebesar 3 (CFR=2,3%). 
Pada tahun 2018 jumlah kasus penderita DBD sebesar 234 kasus dengan angka 
kematian sebesar 4 (CFR=1,7%) (Dinkes Kota Kupang, 2017, h. 62). 
Metode pengendalian vektor DBD dapat dilakukan secara fisik yaitu 
dengan kegiatan pemberantasan sarang nyamuk (PSN) dengan cara 3M yang 
berpotensi menjadi tempat perkembangbiakan jentik nyamuk. Pengendalian 
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vektor cara kimiawi dengan menggunakan insektisida merupakan salah satu 
metode pengendalian yang lebih populer di masyarakat. Pengendalian vektor 
biologi adalah menggunakan predator/pemangsa jentik (hewan, serangga, parasit) 
(Kemenkes RI, 2017a, h. 72-74). 
Pengendalian vektor DBD melalui daun mimba dimanfaatkan sebagai 
pestisida secara biologi. Kandungan kimia dari tanaman mimba adalah meliancis, 
liminoids, triterpenoid, stero, tannin, flavonoid, alkaloid, saponin dan glikosida. 
Potensial dari tanaman ini adalah dapat digunakan sebagai racun dalam 
membunuh larva Aedes sp dan sebagai penolak nyamuk Aedes sp (Wibowo dan 
Astuti, 2015, h. 26). 
Tanaman mimba (Azadirachta indica) merupakan tanaman asli India. 
Hampir semua bagian tanaman mimba dapat dimanfaatkan, bijinya dipakai 
sebagai bahan pestisida alami, daunnya dipakai sebagai pestisida hama alami, obat 
tradisional, dan batangnya dipakai sebagai bahan bagunan (Sukarso dan Herlina, 
2003, h. 4). Mimba adalah anggota dari family maliaceae, tanaman mimba dapat 
mengantar ke era baru dalam pengendalian hama, serangga dan penyediaan obat-
obatan. Secara harfiah pohon mimba menunjukkan bahwa pohon yang bebas dari 
masalah hama penyakit dan ramah lingkungan (Saxena, 2015, h. 2-3).                             
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Wibowo dan Astuti 
(2015) beberapa tanaman yang mempunyai potensi sebagai preferensi oviposisi 
nyamuk Aedes sp. terhadap ekstrak daun yang berpotensi sebagai pembasmi 
serangga seperti daun mimba (Azadirachta india), daun kecubung (Datural 
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metel), daun zodia (Evodia suavolens) dan daun jenu (Derris elliptica) memiliki 
ekstrak yang baunya sangat menyengat. Tanaman yang mengandung potensi 
sebagai larvasida akan diujikan untuk menarik nyamuk Aedes sp. melakukan 
oviposisi sehingga telur yang masuk ke dalam ovitrap tidak akan menetas atau 
mati. 
Hasil pra penelitian yang dilakukan di Laboratorium Entomologi Program 
Studi Kesehatan Lingkungan Kupang tentang efektivitas ektrak daun mimba 
dalam mematikan jentik Aedes sp menunjukkan bahwa kematian jentik Aedes sp 
setelah terpapar 24 jam dengan ektrak daun mimba dengan dosis 30 gr (20%), 
dosis 45 gr (60%) dan dosis 55 gr (55%). 
Berdasarkan latar belakang, maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul : “EFEKTIVITAS EKSTRAK DAUN MIMBA 
(Azadirachta indica) TERHADAP KEMATIAN JENTIK Aedes sp ”. 
B. Rumusan Masalah 
Bagaimana efektifitas ekstrak daun mimba terhadap kematian jentik         
Aedes sp?. 
C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan umum 






    
 
2. Tujuan khusus 
a. Untuk mengetahui efektivitas ekstrak daun mimba dengan dosis              
50 gr/1000 ml air terhadap kematian jentik Aedes sp 
b. Untuk mengetahui efektivitas ekstrak daun mimba dengan dosis              
70 gr/1000 ml air terhadap kematian jentik Aedes sp 
c. Untuk mengetahui efektivitas ekstrak daun mimba dengan dosis              
90 gr/1000 ml air terhadap kematian jentik Aedes sp 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Institusi Pendidikan 
Sebagai acuan bagi peneliti selanjutnya dan referensi untuk memperkaya 
kepustakaan khususnya penggunaan daun mimba dalam mematikan jentik 
Aedes sp 
2. Bagi Masyarakat 
Memberikan informasi kepada masyarakat tentang pemanfaatan daun mimba 
dalam mematikan jentik Aedes sp 
3. Bagi Peneliti 
Memperdalam pengetahuan tentang insektisida nabati/alami daun mimba 






    
 
E. Ruang Lingkup 
Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah: 
1. Lingkup ilmu 
Berkaitan dengan materi pengendalian vektor dan pemberantasan penya
kit menular  
2. Lingkup sasaran  
Sasaran dalam penelitian ini adalah jentik Aedes sp dan ekstrak daun 
mimba dari Kota Kupang. 
3. Lingkup waktu 
Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari-Mei  Tahun 2019 
4. Lingkup Lokasi 
Lokasi penelitian adalah Laboratorium Entomologi Program Studi Kesehatan 







A. Gejala Dan Tanda-Tanda DBD 
Menurut Kemenkes RI (2011, h. 68-69), gejala dan tanda utama DBD 
adalah demam tinggi mendadak sepanjang hari berlangsung 2-7 hari. Fase kritis 
ditandai saat demam mulai turun biasanya setelah hari ke 3-6, dan pada fase 
tersebut dapat terjadi syok. Tanda bahaya untuk mengantisipasi kemungkinan 
terjadinya syok pada penderita DBD adalah demam turun tetapi keadaan anak 
memburuk, nyeri perut dan nyeri tekan abdomen, muntah persisten, letargi, 
gelisah, perdarahan mukosa, pembesaran hati, dan akumulasi cairan. Tanda-tanda 
perdarahan pada pasien DBD ialah gangguan pada pembuluh darah, trombosit, 
dan faktor pembekuan. Jenis perdarahan yang terbanyak adalah perdarahan kulit 
seperti uji Tourniquet positif, petekie, purpura, ekimosis dan perdarahan 
konjungtiva. 
Petekie sering sulit dibedakan dengan bekas gigitan nyamuk, untuk 
membedakannya maka dilakukan penekanan pada bintik merah yang dicurigai, 
dengan kaca obyek atau dengan meregangkan kulit. Jika bintik merah 
menghilang saat peregangan kulit berarti bukan petekie. Perdarahan lain yaitu 
epitaksis, perdarahan gusi, melena dan hematemesis. Pada anak yang belum 
pernah mengalami mimisan, maka mimisan merupakan tanda penting. 
9 
 
    
 
Hepatomegali (pembesaran hati) pada umumnya dapat ditemukan pada 
permulaan penyakit, bervariasi dan hanya dapat diraba sampai 2-4 cm di bawah 
lengkungan kanan dan dibawah proses xifoideus. Proses pembesaran hati, dari 
tidak teraba menjadi teraba, dapat meramalkan perjalanan penyakit DBD. Derajat 
pembesaran hati tidak sejajar dengan beratnya penyakit, namun nyeri tekan di 
hipokondrium kanan disebabkan oleh karena peregangan kapsul hati.  
 
B. Faktor Yang Mempengaruhi Penularan DBD 
1. Faktor Agent (Penyebab) 
Penyakit DBD hanya dapat ditularkan melalui gigitan nyamuk Aedes sp 
betina. Nyamuk ini mendapat virus dengue sewaktu mengigit/menghisap 
darah penderita sakit DBD yang dalam darahnya terdapat virus dengue. Virus 
dengue yang terhisap akan berkembangbiak dan menyebar ke seluruh tubuh 
nyamuk termasuk kelenjar liurnya (Depkes RI, 1992, h.1). 
 Virus dengue ditularkan kepada manusia melalui nyamuk Aedes sp dan 
beberapa spesies yang lain dapat juga menularkan virus ini, namun 
merupakan vektor yang kurang berperan. Nyamuk Aedes betina biasanya 
terinfeksi virus dengue pada saat nyamuk menghisap darah dari seseorang 
yang  sedang dalam fase demam akut (viraemia) yaitu 2 hari sebelum panas 
sampai 5 hari setelah demam timbul (Kemenkes RI, 2017b, h. 50). 
2. Faktor Manusia 
Kondisi  sosial  ekonomi  akan  mempengaruhi  perilaku  manusia  dalam   
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Mempercepat penularan penyakit DBD, seperti kurangnya pendingin   
ruangan (AC) di daerah tropis membuat masyarakat duduk-duduk diluar 
rumah pada pagi dan sore hari. Waktu pagi dan sore tersebut merupakan saat 
nyamuk Aedes sp mencari mangsanya. Tingkat kepadatan penduduk yang 
padat akan memudahkan penularan DBD karena berkaitan dengan jarak 
terbang nyamuk sebagai vektornya (Kemenkes RI, 2017b, h. 49). 
3. Vektor Nyamuk Aedes sp 
a. Klasifikasi Nyamuk Aedes sp 
Aedes aegpyti merupakan spesies nyamuk yang hidup dan ditemukan 
di negara-negara yang terletak antara 35° Lintang Utara dan 35° Lintang 
Selatan pada temperatur udara paling rendah sekitar 10°C. Pada musim 
panas, spesies ini kadang-kadang ditemukan di daerah yang terletak 
sampai sekitar 45° Lintang Selatan. Selain itu ketahanan hidup spesies ini 
juga tergantung pada ketinggian daerah yang bersangkutan dari permukaan 
laut. Biasanya spesies ini tidak ditemukan di daerah dengan ketinggian 
lebih dari 1000 m di atas permukaan laut (Djunaedi, 2006, h. 11). 
Pada musim hujan populasi Aedes sp akan meningkat, karena telur-
telur yang tadinya belum sempat menetas akan menetas ketika 
perkembangbiakannya (TPA bukan keperluan sehari-hari dan alamiah) 
mulai terisi air hujan. Kondisi tersebut akan meningkatkan populasi 
nyamuk sehingga dapat menyebabkan peningkatan penularan penyakit 
DBD (Kemenkes RI, 2017b, h. 49). 
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Vektor DBD adalah Ae. aegypti sebagai vektor utama dan                  
Ae. albopictus sebagai vektor sekunder. Menurut Richard dan Davis yang 
dikutip oleh Soegijanto (2006, h. 248), bahwa klasifikasi nyamuk Ae. 
aegypti sebagai berikut: 
Phylum  : Arthropoda 
Kelas : Insecta 
Ordo : Diptera 
  Family : Culicidae 
Genus : Aedes 
Spesies : Aedes aegypti 
: Aedes albopictus 
 
b.  Siklus Hidup Nyamuk 
Menurut Kemenkes RI (2017b, h. 44), siklus hidup nyamuk Aedes sp 
sebagai berikut : 
1) Telur 
Telur berwarna hitam dengan ukuran ± 0,88 mm, berbentuk oval 
yang mengapung satu persatu pada permukaan air yang jernih, atau 
menempel pada dinding tempat penampung air. Telur dapat bertahan 
sampai ± 6 bulan di tempat kering. 
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Gambar 1. Telur Aedes sp 
(Sumber: Anonim, 2011) 
 
2) Jentik (larva)  
Ada 4 tingkat (instar) jentik sesuai dengan pertumbuhan jentik 
tersebut yaitu:   
a) Instar I   : berukuran paling kecil, yaitu 1-2 mm 
b) Instar II  : 2,5-3,8 mm 
c) Instar III : lebih besar sedikit dari larva instar II 
d) Instar IV : berukuran paling besar 5 mm 
(1) Jentik Aedes aegpyti 
Pada abdomen ke-8 terdapat comb yang pada sisi lateralnya 
terdapat duri atau bulu comb berbentuk trisula 
  
Gambar 2.  Jentik Aedes aegypti 
(Sumber: Medical Entomology, 2002) 
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(2) Jentik Aedes albopictus 
Sisi sikat (comb) tidak berduri lateral atau bulu comb berbentuk 
monosula (tombak) 
 
Gambar 3. Jentik Aedes albopictus 
(Sumber: Medical Entomology, 2002) 
 
3) Pupa  
Pupa berbentuk seperti ’koma’. Bentuknya lebih besar namun lebih 
ramping dibanding jentik. Pupa Aedes sp berukuran lebih kecil jika 
dibandingkan dengan rata-rata pupa nyamuk lain. 
 
Gambar 4. Pupa Aedes sp 





    
 
4) Nyamuk dewasa 
Nyamuk dewasa berukuran lebih kecil jika dibandingkan dengan 
rata-rata nyamuk lain, dan mempunyai warna dasar hitam dengan 
bintik-bintik putih pada bagian badan dan kaki. Perbedaan nyamuk 
Aedes aegypti adalah toraks garis putih bentuk bulan sabit dan nyamuk 
Aedes albopictus adalah toraks garis putih bentuk garis lurus. 
 




c. Habitat Nyamuk 
Menurut Kemenkes RI (2017b, h. 47), perkembangbiakan Aedes sp 
adalah tempat-tempat yang dapat menampung air di dalam, di luar atau 
sekitar rumah serta tempat-tempat umum. Habitat nyamuk Aedes aegypti 
dapat dikelompokkan sebagai berikut: 
1) Tempat penampungan air (TPA) untuk keperluan sehari-hari, seperti: 
drum, tangki reservoir, tempayan, bak mandi/wc, dan ember. 
2) Tempat penampungan air bukan untuk keperluan sehari-hari seperti: 
tempat minum burung, vas bunga, perangkap semut, bak kontrol 
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pembuangan air, tempat pembuangan air kulkas/dispenser, talang air 
yang tersumbat, barang-barang bekas (contoh: ban, kaleng, botol, 
plastik, dll). 
3) Tempat penampungan air alamiah seperti: lubang pohon, lubang batu, 
pelepah daun, tempurung kelapa, pelepah pisang, potongan bambu dan 
tempurung coklat/karet, dll. 
d. Perilaku Nyamuk 
Menurut Kemenkes RI (2017b, h. 47-48), setelah keluar dari pupa, 
nyamuk istirahat di permukaan air untuk sementara waktu. Beberapa saat 
setelah itu, sayap meregang menjadi kaku, sehingga nyamuk mampu 
terbang mencari makanan. Nyamuk Aedes sp jantan menghisap cairan 
tumbuhan atau sari bunga untuk keperluan hidupnya sedangkan yang 
betina menghisap darah. Nyamuk betina ini lebih menyukai darah manusia 
dari pada hewan (bersifat antropoﬁlik). Darah diperlukan untuk 
pematangan sel telur, agar dapat menetas. Siklus gonotropik atau waktu 
yang diperlukan untuk menyelesaikan perkembangan telur mulai dari 
nyamuk menghisap darah sampai telur dikeluarkan, waktunya bervariasi 
antara 3-4 hari. 
Aktivitas menggigit nyamuk Aedes sp biasanya mulai pagi dan petang 
hari, dengan 2 puncak aktiﬁtas antara pukul 09.00 -10.00 dan 16.00 -17.00. 
Aedes sp mempunyai kebiasaan menghisap darah berulang kali dalam satu 
siklus gonotropik sampai lambungnya penuh (kenyang) dengan darah. 
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Dengan perilaku ini, nyamuk sangat efektif sebagai penular penyakit 
DBD. Setelah menghisap darah, nyamuk akan beristirahat pada tempat 
yang gelap dan lembab di dalam atau di luar rumah, berdekatan dengan 
tempat perkembangbiakannya. Pada tempat tersebut nyamuk menunggu 
proses pematangan telurnya. 
Setelah beristirahat dan proses pematangan telur selesai, nyamuk 
betina akan meletakkan telurnya di atas permukaan air, kemudian telur 
menepi dan melekat pada dinding-dinding tempat perkembangbiakannya. 
Setiap kali bertelur nyamuk betina dapat menghasilkan telur sebanyak 
±100 butir. Telur pada tempat yang kering (tanpa air) dapat bertahan ±6 
bulan, jika tempat-tempat tersebut kemudian tergenang air atau 
kelembabannya tinggi maka telur dapat menetas lebih cepat. 
4. Lingkungan 
Menurut Kemenkes RI (2017b, h.51), faktor lingkungan yang 
diklasifikasikan ada tiga komponen yaitu lingkungan fisik, lingkungan kimia, 
dan lingkungan  biologi  sebagai berikut: 
a.  Lingkungan  Fisik 
Lingkungan fisik mencakup keadaan iklim yang terdiri dari curah 
hujan, kelembaban udara, suhu udara, kecepatan angin, sinar matahari, dan 
ketinggian tempat. Lingkungan fisik berpengaruh langsung terhadap 
komposisi spesies vektor perkembangbiakan nyamuk sebagai vektor, 
populasi, longivitas dan penularannya. 
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b. Lingkungan Kimia 
Air adalah materi yang sangat penting dalam kehidupan. Tidak ada 
satupun makhluk hidup yang dapat hidup tanpa air. Air merupakan tempat 
perkembangbiakan nyamuk pra-dewasa. Air berperan penting terhadap 
perkembangbiakan nyamuk. Penyakit dapat dipengaruhi  oleh  perubahan 
penyediaan air. Salah satu diantaranya adalah infeksi yang ditularkan oleh 
serangga yang bergantung pada air (water related insect vektor) seperti 
Aedes sp dapat berkembangbiak pada air dengan pH normal.  
c. Lingkungan Biologi  
Lingkungan biologi berpengaruh terhadap resiko penularan penyakit 
menular. Hal yang berpengaruh antara lain jenis parasit, status kekebalan 
tubuh penduduk, jenis dan populasi serta potensi vektor dan adanya 
predator dan populasi hewan yang ada.  
 
C. Pengendalian Nyamuk Aedes sp 
Menurut Kemenkes RI (2017b, h. 71-74), pengendalian vektor adalah 
upaya menurunkan faktor risiko penularan oleh vektor dengan cara 
meminimalkan tempat perkembangbiakan vektor, menurunkan kepadatan dan 
umur vektor, mengurangi kontak antara vektor dengan manusia serta memutus 





    
 
1. Pengendalian Secara Fisik/ Mekanik 
Pengendalian ﬁsik merupakan pilihan utama pengendalian vektor DBD 
melalui kegiatan pemberantasan sarang nyamuk (PSN) dengan 3M yaitu cara 
menguras bak mandi/bak penampungan air, menutup rapat-rapat tempat 
penampungan air dan mengubur barang bekas yang berpotensi menjadi 
tempat perkembangbiakan jentik nyamuk. Pemberantasan sarang nyamuk 
(PSN) dengan cara 3M akan memberikan hasil yang baik apabila dilakukan 
secara luas dan serentak, terus menerus dan berkesinambungan. 
Pemberantasan sarang nyamuk dengan 3M sebaiknya dilakukan sekurang-
kurangnya seminggu sekali sehingga terjadi pemutusan rantai pertumbuhan 
nyamuk pra-dewasa tidak menjadi dewasa. 
Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN) 3M dilakukan dengan cara, antara 
lain: 1. Menguras dan menyikat tempat-tempat penampungan air, seperti bak 
mandi/wc, drum, dan lain-lain seminggu sekali; 2. Menutup rapat-rapat 
tempat penampungan air, seperti gentong air/tempayan, ember, viber air dan 
lain-lain; 3. Mengubur barang bekas atau mendaur ulangan barang-barang 
bekas yang dapat menampung air hujan, seperti kaleng bekas, botol 
minuman, plastik, dan lain-lain.  
PSN 3M diiringi dengan kegiatan plus lainya, antara lain : 
a. Mengganti air vas bunga, tempat minum burung atau tempat-tempat 
lainnya yang sejenis seminggu sekali. 
b. Memperbaiki saluran dan talang air yang tidak lancar/rusak 
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c. Menutup lubang-lubang pada potongan bambu/pohon, dan lain-lain 
(dengan tanah, dan lain-lain). 
d. Menghindari kebiasaan menggantung pakaian dalam kamar 
e. Mengupayakan pencahayaan dan ventilasi ruang yang memadai 
f. Menggunakan kelambu  
2. Pengendalian Secara Biologi  
Pengendalian vektor secara biologi menggunakan agent biologi antara 
lain: 
a. Predator/pemangsa jentik (hewan, serangga, parasit) sebagai musuh alami 
stadium pra-dewasa nyamuk. Jenis predator yang digunakan adalah ikan 
pemakan jentik (cupang, tampalo, gabus, dan guppy) 
b. Insektisida biologi untuk pengendalian DBD, diantaranya:  Insect Growth 
Regulator (IGR) dan Bacillus Thuringiensis Israelensis (BTI) ditujukan 
untuk pengendalian stadium pra-dewasa yang diaplikasikan kedalam 
tempat perkembangbiakan vektor. Insect Growth Regulator (IGR) mampu 
menghalangi pertumbuhan nyamuk di masa pra-dewasa dengan cara 
menghambat proses chitin synthesis selama masa jentik berganti kulit atau 
mengacaukan proses pertumbuhan pupa dan nyamuk dewasa. 
c. Tanaman mimba merupakan salah satu tanaman pengendalian vektor 
DBD secara biologi. Kandungan kimia dari tanaman mimba adalah 
meliancis, liminoids, triterpenoid, stero, tannin, flavonoid, dan glikosida. 
Potensial dari tanaman ini adalah dapat digunakan sebagai racun dalam 
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membunuh larva Aedes sp dan sebagai penolak nyamuk Aedes sp 
(Wibowo dan Astuti, 2015, h. 26). 
3. Pengendalian Secara Kimiawi  
Pengendalian vektor secara kimiawi dengan menggunakan insektisida 
merupakan salah satu metode pengendalian yang lebih populer di masyarakat 
dibanding dengan cara pengendalian lain. Sasaran insektisida adalah stadium 
dewasa dan pra-dewasa. Insektisida adalah racun maka penggunaannya harus 
mempertimbangkan dampak terhadap lingkungan dan organisme bukan 
sasaran termasuk mamalia. 
Golongan insektisida kimiawi untuk pengendalian DBD antara lain: 
Sasaran nyamuk dewasa adalah Organophospat (Malathion, 
methylpirimiphos), Pyrethroid (Cypermethrine, Lamda-cyhalotrine, 
Cyﬂutrine, Permethrine, S-Bioalethrine dan lain-lain). Yang ditujukan untuk 
stadium dewasa yang diaplikasikan dengan cara pengabutan panas/fogging 
dan pengabutan dingin/ULV. Sasaran jentik antara lain: Organophospat 
(temephos), Piriproxifen dan lain-lain. 
4. Pengendalian Vektor Terpadu 
Menurut Purnama (2015, h. 15), pengendalian vektor terpadu adalah 
kegiatan pengendalian vektor dengan memadukan berbagai metode baik ﬁsik, 
biologi dan kimia, yang dilakukan secara bersama-sama, dengan melibatkan 
berbagai sumber daya lintas program dan lintas sektor. Pengendalian vektor 
terpadu saat ini lebih difokuskan pada peningkatan peran serta sektor lain 
21 
 
    
 
melalui kegiatan Pokjanal DBD yaitu kegiatan pemberantasan sarang nyamuk 
(PSN) di sekolah.  
Kegiatan pengendalian vektor pada KLB DBD adalah pada saat KLB, 
maka pengendalian vektor harus dilakukan secara cepat, tepat dan sesuai 
sasaran untuk mencegah peningkatan kasus dan meluasnya penularan. 
Langkah yang harus dilakukan berdasarkan data KLB, dengan tiga intervensi 
utama secara terpadu yaitu pengabutan dengan fogging/ ULV, PSN dengan 
3M plus, larvasidasi dan penyuluhan penggerakan masyarakat untuk 
meningkatkan peran serta. 
 
D. Suhu dan pH air 
Menurut Jacob, et al (2014), suhu dan pH air untuk pertumbuhan hidup 
nyamuk Aedes sp. adalah 
1. Suhu udara merupakan salah satu faktor lingkungan yang mempengaruhi 
perkembangan larva Aedes sp. Rata-rata suhu optimum untuk pertumbuhan 
nyamuk adalah 25-28°C dan pertumbuhan nyamuk akan berhenti sama sekali 
bila suhu <10°C atau >40°C. 
2. pH air 
Larva Aedes sp dapat tumbuh dan berkembang pada pH antara 5,8 - 8,6. 
Diluar kondisi tersebut, pertumbuhan dan perkembangan larva Aedes sp. 




    
 
E. Tanaman Mimba 
1. Klasifikasi 
 Menurut Tarung (2016, h. 20-25), tanaman mimba dapat diklasifikasi 
sebagai berikut: 
Kingdom : Plantae 
Devisi : Tracheophyta 
Class      : Magnoliopsida  
Ordo      : Sapindales 
Family      : Mali aceae 
Genus           : Azadirachta  
Spesies        : Azadirachta indica  
Mimba (Azadirachta indica) adalah tanaman perdu/terna yang pertama 
kali ditemukan di daerah India. Masuknya tanaman mimba ke Indonesia 
pertama kali diperkirakan sudah terjadi sejak tahun 1.500 dengan daerah 
penanaman utama terdapat di pulau Jawa. Tanaman ini tumbuh di daerah 
beriklim tropis pada dataran rendah, sering ditemukan di tepi jalan atau di 
hutan terang. Mimba merupakan salah satu tumbuhan penghasil bahan baku 
pestisida yang mempunyai potensi baik untuk dikembangkan lebih lanjut.  
Daun mimba tersusun spiralis, mengumpul di ujung rantai, merupakan 
daun majemuk menyirip genap. Anak daun berjumlah genap diujung tangkai, 
dengan jumlah helaian 8-16. tepi daun bergerigi, bergigi, beringgit, helaian 
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daun tipis seperti kulit dan mudah layu. Bangun anak daun memanjang 
sampai setengah lancet, pangkal anak daun runcing, ujung anak daun runcing 
dan setengah meruncing, gandul atau sedikit berambut. Panjang anak daun          
3-10,5 cm. 
 
Gambar 6. Daun Mimba 
(Sumber: Anonim, 2015 )  
 
2. Morfologi  
a. Batang mimba 
Tanaman mimba adalah tanaman berjenis pohon yang tinggi 
batangnya bisa mencapai ketinggian 20 meter. Kulit batang mimba tebal, 
dan agak besar. Batang tanaman mimba agak bengkok dan pendek, oleh 
karena itu kayunya tidak terdapat dalam ukuran besar. 
b. Daun mimba 
Daun mimba menyirip genap dan berbentuk lonjong. Tepi daunnya 
bergerigi dan runcing. Daun mimba tersusun secara spiralis, mengumpul 
di ujung rantai. Anak daun berjumlah genap dan terdapat di ujung tangkai 
dengan jumlah helaian sekitar 8-16 helai. Bagian tepi daunnya bergerigi, 
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bergigi, dan beringgit. Tulang daun menyirip, tulang cabang utama 
umumnya hampir sejajar satu dengan lainnya. 
c. Buah mimba 
Buah mimba merupakan buah batu dengan panjang sekitar 1 cm. Buah 
yang berbentuk ini bisa dihasilkan dalam satu sampai dua tahun sekali, 
dan jika sudah matang daging buah mimba berwarna kuning. Biji buah 
mimba ditutup kulit keras yang berwarna coklat dan di dalamnya melekat 
kulit buah yang berwarna putih. Biji berbentuk bulat dan berdiameter 
sekitar 1 cm 
3. Kandungan Kimia 
Menurut Saxena (2015, h. 4), bahwa mimba rasanya pahit, yang 
disebabkan oleh kandungan berbagai senyawa kompleks yang disebut 
“triterpenes” atau “limonoid”. Metabolit yang ditemukan dalam ekstrak 
ranting segar yang larut dalam diklorometana antara lain desasetil nimbinolid, 
desasetil nimbin, desasetil isonimbinolid.  
a. Kulit batang dan kulit akar mengandung nimbin, nimbinin, nimbidin, 
nimbosterol, nimbosterin, sugiol, nimbiol, margosin (suatu senyawa 
alkaloid) 
b. Bunga : hasil hidrolisis ekstrak bunga ditemukan kuersetin, kaemferol, 
dan sedikit mirisetin. 




    
 
d. Buah : alkaloid (azaridin), vepini, dan salannin 
e. Daun : Paraisin, amoorastatin, flavonoid, vilasinin, suatu  alkaloid  dan    
 komponen minyak atsiri  mengandung senyawa sulfide, tannin, flavonoid, 
saponin. 
Flavonoid berperan sebagai racun pernapasan dimana senyawa ini 
akan masuk melalui siphon, sedangkan berdasarkan organ sasaran 
flavonoid merupakan racun saraf. Flavonoid mempunyai cara kerja yaitu 
dengan masuk ke dalam tubuh larva melalui sistem pernapasan yang 
kemudian akan menimbulkan kelayuan pada saraf serta kerusakan pada 
sistem pernapasan dan mengakibatkan jentik tidak bisa bernapas dan 
akhirnya mati. Posisi tubuh larva yang berubah dari normal bisa 
disebabkan oleh senyawa flavonoid akibat cara masuknya melalui siphon, 
mengakibatkan kerusakan sehingga larva harus mensejajarkan posisinya 
dengan permukaan air untuk mempermudah dalam mengambil oksigen. 
Senyawa alkaloid mempunyai daya racun, menghambat sistem 
respirasi, mempengaruhi sistem saraf larva dan bisa digunakan sebagai 
penolak serangga. Fungsi senyawa alkaloid dalam daun mimba dapat 
menghambat daya makan larva (antifedant). Cara kerja senyawa alkaloid 
adalah dengan bertindak sebagai stomach poisoning atau racun perut. 
Oleh karena itu senyawa alkaloid masuk dalam tubuh larva, alat 
pencernaannya akan terganggu. Selain itu, senyawa ini menghambat 
26 
 
    
 
reseptor rasa sehingga tidak mampu mengenali makanannya, akibatnya 
larva mati kelaparan (Rakmana, 2006). 
Menurut Sulistiyani (2015), saponin dapat menurunkan tegangan 
permukaan selaput mukosa traktus digestivus larva sehingga sehingga 
dinding traktus digestivus larva menjadi korosit. Minyak atsiri berperan 
sebagai racun pernapasan sehingga menyebabkan kematian larva.       
f. Tangkai dan ranting hijau: 2 tetranortriterpenoid-hidroksibutenolida yaitu 
desasetilnimbinolida dan desasetilisonimbinolida yang berhasil diisolasi 
bersama dengan desasetilnimbin. 
4. Manfaat Tanaman Mimba 
Menurut Balitro yang dikutip oleh Rakmana dan Oesman (2002, h. 14), 
menyatakan bahwa tanaman mimba memiliki banyak manfaat sebagai 
berikut: 
a. Biji mimba dimanfaatkan sebagai obat anti hama atau bahan dasar 
pestisida nabati, insektisida, obat pemelihara hewan, dan penghasil 
minyak. 
b. Minyak mimba dimanfaatkan sebagai obat anti hama, obat pemelihara 
hewan, dan bahan pembuat sabun, kosmetika, oli mesin, minyak lampu 
serta lilin. 
c. Ampas mimba dimanfaatkan sebagai obat anti hama, bahan pelengkap 
tanah, pupuk, makanan hewan, dan bahan pembersih untuk hewan. 
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d. Daun mimba dimanfaatkan sebagai obat anti hama atau pestisida, obat 
pemelihara hewan dan bahan pembuat kosmetika. Daun tanaman mimba 
yang tua berwarna hijau mengandung senyawa azadirachtin yang 
merupakan salah satu jenis senyawa yang cukup aktif yang tidak langsung 
mematikan serangga akan tetapi melalui proses mekanisme penolak 
makan, mengganggu pertumbuhan dan reproduksi serangga, (Dewi, et al, 
2017, h.130 ). 
e. Batang tanaman mimba dimanfaatkan sebagai bahan pembuat tusuk gigi 
f. Kulit batang tanaman mimba dimanfaatkan sebagai bahan obat, 
kosmetika dan pasta gigi. 
g. Akar tanaman mimba dimanfaatkan sebagai bahan obat 
5. Cara Kerja Tanaman Mimba 
Menurut Indiati dan Marwoto (2008, h.9), senyawa aktif tanaman mimba 
tidak membunuh hama secara cepat, tetapi berpengaruh terhadap daya makan, 
pertumbuhan, daya reproduksi, proses ganti kulit, menghambat perkawinan 
dan komunikasi seksual, menurunkan daya tetas telur, dan menghambat 
pembentukan kitin. Selain bersifat insektisida, tumbuhan tersebut juga 
memiliki sifat sebagai fungisida, virusida, nematisida, bakterisida, mitisida, 
dan rodentisida. 
Berdasarkan kandungan bahan aktifnya, biji dan daun mimba 
mengandung azadirachtin sebagai senyawa aktif utama, meliantriol, salanin, 
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nimbidin, dan nimbin, yang merupakan hasil metabolit sekundar dari tanaman 
mimba. 
6. Keunggulan Dan Kelemahan Tanaman Mimba 
Menurut Indiati dan Marwoto (2008, h.11), pengendalian hama dengan 
menggunakan mimba sebagai insektisida nabati mempunyai beberapa 
keunggulan dan kelemahan antara lain: 
a. Keunggulan Mimba 
1) Di alam senyawa aktif mudah terurai, sehingga kadar residu relatif kecil, 
peluang untuk membunuh serangga bukan sasaran rendah dan dapat 
digunakan beberapa saat menjelang panen. 
2) Aman terhadap vertebrata (manusia dan ternak) 
3) Tidak mudah menimbulkan resistensi, karena jumlah senyawa aktif 
lebih dari satu. 
b. Kelemahan Mimba 
Persistensi insektisida yang singkat kadang kurang menguntungkan 
dari segi ekonomis, karena pada populasi yang tinggi diperlukan aplikasi 
yang berulang-ulang agar mencapai keefektifan pengendalian yang 
maksimal. 
Hasil penelitian Wibowo dan Astuti (2015, h. 24-26), bahwa preferensi 
oviposisi nyamuk Aedes aegypti terhadap ekstrak daun mimba mempunyai daya 
tarik terhadap serangga. Nyamuk Aedes aegypti yang dimasukkan dalam kandang 
perlakuan sebanyak 30 ekor. Ovitrap yang sudah terisi ektrak kemudian 
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ditempelkan kertas saring secara melingkar di pinggir permukaan ovitrap. Ovitrap 
kandang perlakuan dimasukkan ektrak daun mimba sebanyak 10%. Pengamatan 
dilakukan setiap hari selama 3 hari dengan parameternya adalah jumlah telur yang 
terdapat di ovitrap. Hasil daun mimba yang telah melewati proses ekstrak 
maserasi, setelah dilakukan pengamatan daun mimba baru ditemukan telur pada 
pengamatan hari ketiga. Potensi dari tanaman mimba adalah dapat digunakan 
sebagai racun dalam membunuh larva Aedes aegypti dan sebagai penolak nyamuk 
Aedes aegypti. Konsentrasi efektif sebagai larvasida Lethal Concentration 50 (LC 
50) sebesar 8,3 gr/l dan Lethal Time 50 (LT 50) selama 103,2 jam sedangkan daya 





METODE PENELITIAN  
 
A. Jenis Dan Rancangan Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian menggunakan jenis penelitian eksperimen yaitu 
kegiatan percobaan, yang bertujuan untuk mengetahui kemungkinan sebab-
akibat dengan cara memberikan satu atau lebih perlakuan kepada satu atau 
beberapa kelompok eksperimen, kemudian dianalisa secara deskriptif. 
2. Rancangan Penelitian 
Menurut Sugiyono yang dikutip oleh Yusuf, Suharmanto dan Mardani 
(2014, h. 41), mengatakan rancangan penelitian ini menggunakan eksperimen 
sungguhan (true experiment) yaitu dengan kelompok kontrol (one group pre-
post test design with control group), dengan menggunakan 20 ekor jentik 
Aedes sp instar III pada setiap kelompok perlakuan dan kelompok kontrol 
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C. Variabel Penelitian 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
a. Efektivitas ekstrak daun mimba dengan dosis 50 gr/1000 ml air 
b. Efektivitas ekstrak daun mimba dengan dosis 70 gr/1000 ml air 
c. Efektivitas ekstrak daun mimba dengan dosis 90 gr/1000 ml air 
 
D. Definisi Operasional 
1. Efektivitas ekstrak daun mimba dosis 50 gr adalah daun mimba yang sudah 
diblender dan ditimbang sebanyak 50 gr, dan dilarutkan dalam 1000 ml air 
yang akan diukur 900 ml untuk dimasukkan ke jentik, dan 100 ml dimasukkan 
kedalam daun mimba yang sudah di timbang, kemudian diperas sehingga 
menghasilkan ekstraknya yang digunakan kematian jentik  Aedes sp. yang 
diberikan perlakuan setelah terpapar selama 1 jam, 2 jam, 4 jam, 8 jam dan 24 
jam. 
2. Efektivitas ekstrak daun mimba dosis 70 gr adalah daun mimba yang sudah 
diblender dan ditimbang sebanyak 70 gr, dan dilarutkan dalam 1000 ml air 
yang akan diukur 900 ml untuk dimasukkan ke jentik, dan 100 ml dimasukkan 
kedalam daun mimba yang sudah di timbang, kemudian diperas sehingga 
menghasilkan ekstraknya yang digunakan kematian jentik  Aedes sp. yang 




    
 
3. Efektivitas ekstrak daun mimba dosis 90 gr adalah daun mimba yang sudah 
diblender dan ditimbang sebanyak 90 gr, dan dilarutkan dalam 1000 ml air 
yang akan diukur  ambil 900 ml untuk dimasukkan ke jentik, dan 100 ml 
dimasukkan kedalam daun mimba yang sudah di timbang, kemudian diperas 
sehingga menghasilkan ekstraknya yang digunakan kematian jentik  Aedes sp. 
yang diberikan perlakuan setelah terpapar selama   1 jam, 2 jam, 4 jam, 8 jam 
dan 24 jam. 
 
E. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah semua jentik Aedes sp. yang diambil 
pada tempat penampungan air setiap rumah di Kelurahan Oebobo. 
2. Sampel 
Sampel dalam penelitian ini adalah jentik  Aedes sp. yang dibutuhkan  
masing-masing dosis sebanyak 20 ekor sedangkan kontrol sebanyak 20 ekor, 
sehingga untuk setiap pengulangan dengan 3 dosis yang berbeda 
membutuhkan 80 ekor jentik. Maka jentik Aedes sp. yang dibutuhkan yaitu 
60 ekor jentik untuk di uji dan 20 ekor untuk kontrol, jadi total jentik Aedes 
sp. untuk tiga kali penggulangan adalah 240 ekor.  
Teknik pengambilan sampel dengan teknik purposive sampling yaitu 
pertimbangan atau kriteria tertentu (Sugiyono, 2000, h.61). Kriteria sampel 
yang diambil adalah jentik Aedes sp instar III dan instar IV awal. 
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F. Metode Pengumpulan Data  
1. Jenis Data 
a. Data primer 
 Data hasil penelitian efektivitas ekstrak daun mimba terhadap 
kematian jentik Aedes sp. berupa jumlah jentik yang mati setelah kontak 
ekstrak daun mimba dengan 3 dosis perlakuan berdasarkan hasil   
pengamatan setelah 1 jam, 2 jam, 4 jam, 8 jam dan 24 jam. 
b. Data sekunder 
Profil Kesehatan Kota Kupang Nusa Tenggara Timur (NTT) data 
DBD di Kota Kupang dalam 3 tahun terakhir (2016-2018) dan juga 
abatesasi. 
2. Langkah-langkah pengumpulan data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dapat dilakukan sebagai 
berikut : 
a. Persiapan lokasi penelitian 
Persiapan lokasi ini dilakukan dalam rangka pelaksanaan penelitian. 
b. Persiapan tenaga 
Dalam penelitian ini, tenaga pelaksanaan dibantu oleh tiga orang 
mahasiswa Prodi Kesehatan Lingkungan dan satu tenaga Laboratorium 




    
 
 





d) Wadah /botol jentik Aedes sp 
e) Backer glass 1000 ml 
f) Senter 
g) Blender  
h) Stopwatch  
i) Sendok 
j) Saringan /kain furing baru yang sudah dicuci 
k) Thermometer  
l) Timbangan analitik 
2) Bahan  
a) Daun mimba  
b) Jentik Aedes sp (sebanyak 240 ekor)  
c) Air bersih 









1) Pelaksanaan pengambilan jentik 
a) Jentik Aedes diambil dengan menggunakan cidukan pada lokasi 
yang ditentukan yaitu di Kelurahan Oebobo 
b) Pipet jentik menggunakan pipet tetes dan dimasukkan ke dalam 
wadah atau botol yang sudah terisi air 
c) Wadah/botol berisi jentik dibawa ke Laboratorium Entomologi 
Kesehatan Lingkungan 
2) Pembuatan ekstrak daun mimba 
a) Daun mimba tua dengan warna hijau tua yang dipetik langsung 
dari pohonnya yang diperoleh dari Kelurahan Oebobo. 
b) Daun dipisahkan dari rantingnya. 
c) Daun mimba dicuci hingga bersih dan dianginkan sampai air 
cuciannya kering. 
d) Daun mimba diiris kecil-kecil untuk mempermudah proses blender 
e) Daun mimba dibawa ke Laboratorium Entomologi Kesehatan 
Lingkungan 
f) Daun mimba di blender dengan kecepatan blender selama kurang 
lebih 1 menit 




    
 
 
h) Hasil timbangan dimasukkan ke dalam 3 nampan sesuai dengan 
dosis masing-masing. 
i) Air 1000 ml diambil dan diukur sebanyak 100 ml dan dimasukkan 
ke dalam nampan yang berisi daun mimba (900 ml untuk 
dimasukkan ke jentik)  
j) Dibiarkan kurang lebih 5 menit 
k) Kemudian hasil ekstrak daun mimba disaring dan diperas 
menggunakan saringan (kain furing) untuk mendapatkan hasil 
perasan ekstrak daun mimba lalu dimasukan ke dalam beaker glass 
yang berisi 900 ml air dengan jentik. 
3) Tahap perlakuan 
a) Menyiapkan 12 buah beaker glass masing-masing beaker glass di 
isi 1000 ml air (100 ml di ambil untuk dimsukkan ke daun 
mimba)  
(1) Tiga beaker glass untuk perlakuan hasil larutan ekstrak daun 
mimba dengan dosis 50 gr 
(2) Tiga beaker glass untuk perlakuan hasil larutan ekstrak daun 
mimba dengan dosis 70 gr 
(3) Tiga beaker glass untuk perlakuan hasil larutan ekstrak daun 
mimba dengan dosis 90 gr 
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(4) Tiga beaker glass digunakan sebagai kontrol tanpa pemberian 
larutan ekstrak daun mimba  
b) Memberi label pada masing-masing beaker glass yang berisi air 
c) Mengukur suhu dan pH air pada masing-masing beaker glass 
d) Masing-masing dimasukkan 20 ekor jentik Aedes sp. dengan 
menggunakan pipet tetes 
e) Menghitung waktu paparan ekstrak daun mimba terhadap jentik 
Aedes sp selama 1 jam, 2 jam, 4 jam, 8 jam dan 24 jam. 
f) Setelah 1 jam, 2 jam, 4 jam, 8 jam, dan 24 jam ektrak daun 
mimba dituangkan ke dalam nampan untuk menghitung kematian 
jentik Aedes sp. pada masing-masing beaker glass. 
g) Pada kontrol dilakukan hal yang sama, untuk menghitung 
kematian jentik Aede sp. 
h) Dicatat hasil jumlah kematian jentik Aedes sp. 
i) Semua alat Laboratorium setelah selesai penelitian dicuci 
j) Selanjutnya penelitian ini dilakukan pada pengulangan kedua, 








    
 




















                                                                                      
Dilakukan 3 kali pengulangan  
waktu paparan 1 jam, 2 jam, 4 jam, 8 jam, 24 jam 
 
 
Gambar: 7. Skema prosedur kerja penelitian 





Jentik Aedes sp 
20 ekor dalam 
900 ml air 
Jentik Aedes sp 
20 ekor dalam 
900 ml air 
Jentik Aedes sp 
20 ekor dalam 
900 ml air  
Tuangkan kedalam nampan untuk menghitung kematian 
jentik pada setiap beaker glass 
Kontrol dengan jentik 
Aedes sp 20 ekor 
dalam 1000 ml air 
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H. Pengolahan Data 
1. Pemeriksaan  
Melakukan pemeriksaan kelengkapan dan ketepatan perlakuan dosis dan 
waktu pengamatan serta kematian jentik Aedes sp. 
2. Menyajikan data dalam bentuk tabel adalah data dari hasil penelitian 
perlakuan efektifitas ekstrak daun mimba dengan dosis yang berbeda terhadap 
kematian jentik Aedes sp. pada waktu 1 jam, 2 jam, 4 jam, 8 jam dan 24jam 
 
I.  Analisis Data 
Data yang diperoleh diolah dalam bentuk persentase dan disajikan dalam 
bentuk tabel. Apabila persentase kematian jentik Aedes sp. pada kontrol setelah 
pengamatan 5%-20% maka dianalisa menggunakan formula Abbot’s. Namun jika 
kematian pada kontrol ˃20% maka penelitian tersebut harus diulangi dan 
dianggap gagal. 
Data yang diperoleh dianalisa secara deskriptif dan dibandingkan berdasarkan 
standar persentase (%) efektif insektisida. Komisi Pestisida 1995       
(Ardiyansyah, et al 2016) menyatakan bahwa larvasida dinyatakan efektif apabila 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian efektivitas ekstrak daun mimba basah (Azadirachta indica) 
terhadap kematian jentik Aedes sp. telah dilakukan oleh peneliti di Laboratorium 
Entomologi Prodi Kesehatan Lingkungan Politeknik Kesehatan Kementerian 
Kesehatan Kupang. Penelitian ini menggunakan jentik Aedes sp. dengan lokasi 
pengambilan jentik pada tempat penampungan air bersih di Kelurahan Liliba. 
Jentik Aedes sp. diambil dari tempat penampungan air bersih langsung 
digunakan untuk penelitian. Jumlah jentik Aedes sp. yang digunakan kelompok 
perlakuan setiap dosis sebanyak 20 ekor dan kelompok kontrol 20 ekor, 
sehingga untuk satu kali pengulangan membutuhkan 80 ekor jentik Aedes sp. 
Jadi total jentik Aedes sp untuk tiga kali pengulangan adalah 240 ekor jentik. 
Daun mimba yang digunakan diambil dari Kelurahan Liliba. Daun mimba 
basah diambil pada saat akan dilakukan penelitian, kemudian diblender untuk 
dihaluskan dan ditimbang menggunakan timbangan analitik sebanyak 50gr, 70gr 
dan 90gr. Masing-masing hasil timbangan tersebut ditambahkan 100 ml air. 
Dosis 50gr/1000 ml, 70gr/1000 ml dan 90gr/1000 ml air dilakukan 3 kali 
pengulangan dengan masing-masing dosis 1 kontrol. Pengamatan terhadap 
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kematian jentik dilakukan secara bertahap setelah kontak 1 jam, 2 jam, 4 jam, 8 
jam dan 24 jam dengan ekstrak daun mimba.  
1.  Efektifitas Ekstrak Daun Mimba Dengan Dosis 50 gr/1000 ml Terhadap 
Kematian Jentik Aedes sp. 
Hasil perlakuan menggunakan ekstrak daun mimba dengan dosis 50gr/1000 ml 
terhadap kematian jentik Aedes sp. dapat dilihat pada tabel 1 berikut ini 
Tabel 1 
 
Rata-rata Kematian Jentik Aedes sp. Setelah Terpapar 









1 jam 2 jam 4 jam 8 jam 24 jam 
Ʃ % Ʃ % Ʃ % Ʃ % Ʃ %   
I 20 0 0 0 0 0 0 3 15 15 75 28 7 
II 20 0 0 0 0 1 5 1 5 11 55 28 7 
III 20 0 0 0 0 0 0 1 5 15 75 28 7 
Rata-rata 20 0 0 0 0 0,3 1,6 1,6 8,3 13,8 68,3 28 7 
Kontrol 20 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 28 7 
Sumber: data primer 
Tabel 1 menunjukkan bahwa rata-rata suhu air yang digunakan pada 
kelompok perlakuan dan kontrol yaitu 28
0
C dengan rata-rata pH air yaitu 7. 
Rata-rata persentase kematian jentik Aedes sp. setelah 1-2 jam kontak ekstrak 
daun mimba berjumlah 0 ekor (0%), 4 jam kontak berjumlah 0,3 ekor (1,6%), 
8 jam kontak berjumlah 1,6 ekor (8,3%) dan 24 jam kontak berjumlah 13,8 
ekor (68,3%). Tidak ada kematian pada kelompok kontrol mulai dari 1 jam, 2 
jam, 4 jam, 8 jam sampai 24 jam. 
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2. Efektifitas Ekstrak Daun Mimba Dengan Dosis 70gr/1000ml Terhadap 
Kematian Jentik Aedes sp. 
Hasil perlakuan menggunakan ekstrak daun mimba dengan dosis 70 gr/1000 ml 
terhadap kematian jentik Aedes sp. dapat dilihat pada tabel 2 berikut ini 
Tabel 2 
Rata-rata Kematian Jentik Aedes sp. Setelah Terpapar  









1 jam 2 jam 4 jam 8 jam 24 jam 
Ʃ % Ʃ % Ʃ % Ʃ % Ʃ % 
I 20 0 0 0 0 1 5 5 25 19 95 28 7 
II 20 0 0 0 0 2 10 3 15 14 70 28 7 
III 20 0 0 0 0 1 5 3 15 18 90 28 7 
Rata-rata 20 0 0 0 0 1,3 6,7 3,8 18,3 17 85 28 7 
Kontrol 20 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 28 7 
Sumber : data primer  
Tabel 2 menunjukkan bahwa rata-rata suhu air yang digunakan untuk 
kelompok perlakuan dan kontrol yaitu 28°C dengan rata-rata pH air yaitu 7. 
Rata-rata persentase kematian jentik Aedes sp. setelah terpapar 1-2 jam kontak 
dengan ekstrak daun mimba berjumlah 0 ekor (0%), 4 jam kontak berjumlah 
1,3 ekor (6,7%), 8 jam kontak berjumlah 3,8 ekor (18,3%) dan 24 jam kontak 
berjumlah 17 ekor (85%). Tidak ada kematian pada kelompok kontrol mulai 




    
 
3. Efektifitas Ekstrak Daun Mimba Dengan Dosis 90 gr/1000 ml Terhadap 
Kematian Jentik Aedes sp. 
Hasil perlakuan menggunakan ekstrak daun mimba dengan dosis 90 gr/1000 ml 
terhadap kematian jentik Aedes sp. dapat dilihat pada tabel 3 berikut ini 
Tabel 3 
Rata-rata Kematian Jentik Aedes sp. Setelah Terpapar  
Ekstrak Daun Mimba Dengan Dosis 90gr/1000 ml 
 
Ulangan Ʃ Jentik 
Ʃ Kematian Jentik  Suhu 
(°C) pH 
1 jam 2 jam 4 jam 8 jam 24 jam 
Ʃ  % Ʃ  % Ʃ  % Ʃ  % Ʃ  %   
I 20 0 0 0 0 3 15 7 35 20 100 28 7 
II 20 0 0 0 0 1 5 3 15 17 85 28 7 
III 20 0 0 0 0 1 5 5 25 20 100 28 7 
Rata-rata 20 0 0 0 0 1,6 8,3 5 25 19 95 28 7 
Kontrol 20 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 28 7 
Sumber : data primer 
Tabel 3 menunjukkan bahwa rata-rata suhu air yang digunakan untuk 
kelompok perlakuan dan kontrol yaitu 28°C dengan rata-rata pH air yaitu 7.  
Rata-rata persentase kematian jentik Aedes sp. setelah 1 - 2 jam kontak dengan 
ekstrak daun mimba berjumlah 0 ekor (0 %), 4 jam kontak berjumlah 1,6 ekor 
(8,3%), 8 jam kontak berjumlah 5 ekor (25%) dan 24 jam kontak berjumlah 19 
ekor (95%). Tidak ada kematian pada kelompok kontrol mulai dari 1 jam, 2 





    
 
B. Pembahasan 
Menurut Komisi Pestisida 1995 (Ardiyansyah, et al 2016), menyatakan 
bahwa larvasida dinyatakan efektif apabila dapat mematikan 90-100% larva uji. 
Hasil penelitian efektivitas ekstrak daun mimba dengan dosis 50 gr/1000 ml 
terhadap kematian jentik Aedes sp. menunjukkan bahwa ekstrak daun mimba 
pada waktu kontak 1-2 jam belum terdapat kematian jentik. Pada waktu kontak 4 
jam rata-rata kematian jentik Aedes sp. adalah 1,6% dan setelah kontak 24 jam 
rata-rata kematian jentik hanya mencapai 68,3%, jadi ekstrak daun mimba 
dinyatakan belum efektif terhadap membunuh jentik Aedes sp. 
Hasil penelitian efektivitas ekstrak daun mimba dengan dosis 70gr/1000ml 
terhadap kematian jentik Aedes sp. menunjukkan bahwa ekstrak daun mimba 
pada waktu kontak 1-2 jam belum terdapat kematian jentik. Pada waktu kontak 4 
jam rata-rata kematian jentik Aedes sp. adalah 6,7% dan setelah kontak 24 jam 
rata-rata kematian jentik meningkat mencapai 85%, jadi ekstrak daun mimba 
dinyatakan belum efektif terhadap kematian jentik Aedes sp. 
Hasil penelitian efektivitas ekstrak daun mimba dengan dosis 90gr/1000ml 
terhadap kematian jentik Aedes sp. menunjukkan bahwa ekstrak daun mimba 
pada waktu kontak 1-2 jam belum terdapat kematian jentik. Pada waktu kontak 4 
jam rata-rata kematian jentik Aedes sp. Adalah 8,3% dan setelah kontak 24 jam 
rata-rata kematian jentik meningkat mencapai 95%, jadi ekstrak daun mimba 
dinyatakan efektif terhadap membunuh jentik Aedes sp. Dari hasil penelitian 
ketiga dosis diketahui bahwa pada kelompok kontrol tidak terdapat kematian 
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jentik Aedes sp. Hal ini membuktikan bahwa kematian jentik Aedes sp 
dipengaruhi oleh ekstrak daun mimba karena dari ketiga dosis semakin banyak 
dosis yang digunakan rata-rata persentase kematian jentik Aedes sp semakin 
tinggi. 
Hasil pengukuran pH air untuk perlakuan diperoleh pH 7. Hasil penelitian 
(Jacob, et al 2014) menjelaskan bahwa air normal yang memenuhi syarat untuk 
suatu kehidupan dengan pH 5,8-8,6. Sebagian besar biota akutik sensitif 
terhadap perubahan pH dan menyukai pH antara 7-8,5 nilai pH sangat 
mempengaruhi proses biokimia perairan. Pendapat ini mendukung hasil 
penelitian ini, dimana pH air sesuai untuk perkembangbiakan jentik Aedes sp. 
Kematian jentik pada kelompok perlakuan tidak dipengaruhi oleh pH dari air 
yang digunakan, melainkan karena senyawa yang terkandung dalam daun 
mimba seperti senyawa alkaloid, saponin, flavonoid dan komponen minyak atsiri 
mengandung senyawa sulfida. 
Menurut Saxena (2015) berdasarkan cara masuk insektisida ke dalam 
tubuh serangga, flavonoid berperan sebagai racun pernapasan dimana senyawa 
ini akan masuk melalui siphon, sedangkan berdasarkan organ sasaran flavonoid 
merupakan racun saraf. Flavonoid mempunyai cara kerja yaitu dengan masuk ke 
dalam tubuh larva melalui system pernapasan yang kemudian akan 
menimbulkan kelayuan pada syaraf serta kerusakan pada sistem pernapasan dan 
mengakibatkan jentik tidak bisa bernapas dan akhirnya mati. Posisi tubuh larva 
yang berubah dari normal bisa disebabkan oleh senyawa flavonoid akibat cara 
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masuknya melalui siphon, mengakibatkan kerusakan sehingga larva harus 
mensejajarkan posisinya dengan permukaan air untuk mempermudah dalam 
mengambil oksigen. Selain senyawa flavonoid, daun mimba juga mengandung 
alkaloid. 
Senyawa alkaloid mempunyai daya racun, menghambat sistem respirasi, 
mempengaruhi sistem saraf larva dan bisa digunakan sebagai penolak serangga. 
Fungsi senyawa alkaloid dalam daun mimba dapat menghambat daya makan 
larva (antifedant). Cara kerja senyawa alkaloid adalah dengan bertindak sebagai 
stomach poisoning atau racun perut. Oleh karena itu senyawa alkaloid masuk 
dalam tubuh larva, alat pencernaannya akan terganggu. Selain itu, senyawa ini 
menghambat reseptor rasa sehingga tidak mampu mengenali makanannya, 
akibatnya larva mati kelaparan (Rakmana, 2006, h.4). 
Menurut Sulistiyani (2015, h. 25), saponin dapat menurunkan tegangan 
permukaan selaput mukosa traktus digestivus larva sehingga sehingga dinding 
traktus digestivus larva menjadi korosit. Minyak atsiri berperan sebagai racun 
pernapasan sehingga menyebabkan kematian larva.       
Penelitian ini menemukan bahwa dari ketiga dosis daun mimba yang 
diteliti dalam penelitian ini yang paling efektif dalam kematikan jentik Aedes sp 
adalah dosis 90 gr/1000 ml karena rata-rata persentase kematian jentik 95%. Hal 
ini berarti daun mimba dapat digunakan sebagai larvasida nabati yang memiliki 
kemampuan untuk kematian jentik Aedes sp. Oleh karena itu, maka perlu 
dikembangkan ekstrak daun mimba sebagai alternatif dalam pengendalian 
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populasi vektor jentik Aedes sp. sehingga bermanfaat dalam penanggulangan 
penyakit DBD juga dapat dikembangkan sebagai larvasida nabati yang ramah 
lingkungan. 
Hasil penelitian yang dilakukan, terdapat kekurangan ekstrak daun mimba 
pada saat penelitian adalah terdapat warna ekstrak yang pekat yaitu berwarna 
hijau, berbau, dan rasa yang dihasilkan oleh daun mimba adalah rasa pahit. 
Ekstrak daun mimba tersebut jika diterapkan di masyarakat dapat mempengaruhi 
kualitas air bersih, karena syarat-syarat air bersih adalah tidak berbau, tidak 
berwarna dan tidak berasa. Bagi peneliti lanjutan perlu melakukan tambahan 
dosis daun mimba agar efektif mematikan jentik 100% dan untuk 
menghilangkan bau rasa dan warna supaya tidak menurunkan kualitas air dalam 
kontainer. 
 Oleh sebab itu diharapkan kepada Dinas Kesehatan dan Puskesmas 
menganjurkan pada masyarakat untuk menanam pohom mimba di setiap 
rumahnya sebagai tanaman pengusir nyamuk. Pohon mimba cocok tumbuh di 
daerah tropis pada dataran rendah yang beriklim panas, baik pada berbagai jenis 
tanah marginal seperti tanah hitam, laterit, berkapur, atau tandus. Oleh sebab itu 
tanaman mimba dapat diaplikasikan di masyarakat Kota Kupang. 
Menurut Pertiwi (2013), karakteristik dari suatu zat kimia untuk dapat 
menjadi larvasida yang layak digunakan adalah toksisitas tinggi terhadap larva 
nyamuk, efektif secara primer terhadap larva dan kemungkinan terhadap telur, 
pupa, dan nyamuk dewasa. Kualitas penyebaran baik didalam air, efektif pada 
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jenis air apapun dimana larva dapat tumbuh (populasi, asam, basa, keruh) efektif 
ketika diberikan dalam dosis yang rendah, tidak toksik terhadap makluk hidup 
non-target (manusia, makanan, tumbuh-tumbuhan, ternak, dan ikan pemakan 
larva). 
Mengaplikasikan ekstrak daun mimba sebagai larvasida Aedes sp perlu 
dipertimbangkan suatu cara karena ekstrak daun mimba ini memiliki rasa pahit, 
berwarna dan berbau, untuk itu perlu dibuat penelitian lanjut tentang formula 
yang aman bagi manusia. Bagi masyarakat diharapkan dapat membudidayakan 
karena daun mimba  dapat digunakan sebagai insektisida nabati. Untuk instansi 
terkait agar dapat mengembangkan ekstrak daun mimba sebagai insektisida yang 
aman untuk digunakan pada air bersih sebagai upaya pengendalian nyamuk 
Aedes sp. sebagai penular DBD. Untuk pemerintah Kota Kupang agar dapat 
memberikan bantuan seperti membagikan anakan tanaman mimba ke 








Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 
1. Efektivitas ekstrak daun mimba dengan dosis 50 gr/1000 ml air terhadap 
kematian jentik Aedes sp setelah 24 jam pengamatan adalah sebesar 68,3%. 
2. Efektivitas ekstrak daun mimba dengan dosis 70 gr/1000 ml air terhadap 
kematian jentik Aedes sp setelah 24 jam pengamatan adalah sebesar 85%.  
3. Efektivitas ekstrak daun mimba dengan dosis 90 gr/1000 ml air terhadap 
kematian jentik Aedes sp setelah 24 jam pengamatan adalah sebesar 95%. 
B. Saran 
1. Bagi Institusi Pendidikan untuk menambah kepustakaan tentang tanaman yang 
bermanfaat sebagai insektisida alami dan menerapkan ekstrak daun mimba 
sebagai insektisida yang aman untuk digunakan pada air bersih sebagai upaya 
pengendalian nyamuk Aedes sp. sebagai penular DBD. 
2. Bagi Masyarakat diharapkan dapat membudidayakan dan menggunakan 




    
 
3. Bagi peneliti lanjutan, perlu melakukan tambahan dosis daun mimba agar 
efektif mematikan jentik 100% dan untuk menghilangkan bau rasa dan warna 
supaya tidak menurunkan kualitas air dalam container. 
4. Bagi Dinas Kesehatan dan Puskesmas, menganjurkan pada masyarakat untuk 
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Pengambilan daun mimba Penghalusan (blender) daun mimba      
  
Penimbangan daun mimba 
Ekstrak dimasukan kedalam beaker 
glass berisi jentik 
 
Proses jentik terpapar dengan ekstrak  




    
 
 
